RINGKASAN

Buah naga merupaka (Hylocereus sp) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang cukup menjadi primadona. Dimana kebutuhan akan buah naga
di Indonesia cukup besar. Kebutuhan tersebut belum mampu dipenuhi, baik oleh
produsen di dalam negeri maupun di luar negeri, sehingga peluang untuk
membudidayakan buah naga masih sangat terbuka, baik untuk pasaran lokal
maupun internasional. Peluang usaha buah naga sangat menjanjikan, tidak saja
untuk konsumsi segar tetapi juga untuk produk kesehatan (Departemen Pertanian
2005).

Kebutuhan buah naga di Indonesia mencapai 200-400 ton per tahun, namun
kebutuhan buah naga yang dapat dipenuhi masih kurang dari 50% (Kristanto,
2008).Pusat produksi buah naga di Indonesia berada Propinsi Kalimantan Timur
dan Jawa Timur. Jawa Timur merupakan daerah penghasil buah-buahan dan
sayuran serta tumbuhan pangan lainnya dengan berbagai varietas. Dari kondisi
tanah yang sangat subur-mudah tumbuh berbagai tanaman sehingga mayoritas
masyarakat menggantungkan hidup dari bidang pertanian atau perkebunan.

Kabupaten Banyuwangi merupakan kota di ujung timur pulau Jawa dengan
luas wilayah 5.782,50 km2. Kabupaten Banyuwangi terbagi menjadi 24
kecamatan dan 217 desa/kelurahan (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuwangi, 2013). Sentra produksi buah naga di Kabupaten Banyuwangi berada
di Kecamatan Bangorejo, Purwoharjo, Pesanggaran, Gambiran, Cluring, dan
Sempu. Kecamatan Bangorejo menyumbang 39% dari total produksi buah naga di

Banyuwangi atau setara 11.000 ton per ha dengan luas lahan mencapai 449 ha.
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Perkembangan produksi buah naga di Kabupaten Banyuwangi pada tahun
2014 - 2018 selalu mengalami fluktuasi. Rata rata pertumbuhan pertumbuhan
produksi pertahun yaitu 1,3% . Perkembangan produksi buah naga tertinggi terjadi
pada tahun 2015 dengan total produksi sebanyak 304.540 ton dengan rata- rata
pertumbuhan sebesar 9,6%. Sedangkan perkembangan produksi terendah terjadi
pada tahun 2014 dengan total produksi sebanyak 28.820. ton

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat keuntungan
usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi. (2) Untuk
mengetahui kelayakan finansial usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo
Kabupaten Banyuwangi.(3) Untuk mengetahui tingkat sensitivitas usahatani buah
naga di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi terhadap perubahan biaya,
harga input.dan output.

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan lokasi penelitian di Kecamatan
Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada petani
buah naga, yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya. Sementara data sekunder diperolah dari berbagai literatur dan
instansi yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian dilakukan analisis terhadap
data yang diperolah, metode perhotungan yang dilakukan meliputi: NPV, Gross
B/C, Net B/C, IRR, Payback Period dan analisis sensitivitas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Tingkat
keuntungan usahatani buah naga menguntungkan, dengan laba yang diperoleh

yaitu sebesar Rp.446.970.438. (2) Usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo,
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Kabupaten Banyuwangi layak untuk di usahakan jika di tinjau dari dari aspek
finansial. Usahatani buah naga pada DF yang berlaku 10% menunjukkan nilai
NPV yang positif (=Rp 273.537.874); Gross B/C > 1 (=2,17);Net B/C > 1 (=4,0);
IRR > i (=66,99%) dengan PP 1 tahun 9 bulan. (3) Investasi usahatani buah naga
kurang sensitive terhadap perubahan poduksi maupun perubahan biaya
operasional. Apabila penurunan produksi kurang dari 26,09% dan kenaikan biaya
operasional kurang dari 80,31% maka usahatani buah naga masih mampu

memberikan keuntungan.





